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Abstrak 

Pengelolaan dana zakat, infak, dan sedekah (ZIS) memiliki peran penting dalam mewujudkan 

kesejahteraan masyarakat serta mendukung tercapainya tujuan maqashid syariah. BAZNAS 

Kabupaten Tapanuli Tengah sebagai lembaga resmi pengelola zakat berupaya menghimpun 

dan menyalurkan dana ZIS kepada mustahik melalui berbagai program sosial dan 

kemanusiaan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi maqashid syariah 

dalam pengelolaan dana ZIS pada BAZNAS Kabupaten Tapanuli Tengah, mengidentifikasi 

peran dana ZIS dalam meningkatkan kesejahteraan mustahik, serta mengkaji kontribusinya 

terhadap pencapaian tujuan maqashid syariah. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif dengan metode deskriptif. Data diperoleh melalui observasi, wawancara, 

dokumentasi, dan studi kepustakaan yang kemudian dianalisis menggunakan teknik reduksi 

data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pengelolaan dana ZIS pada BAZNAS Kabupaten Tapanuli Tengah telah mencerminkan 

implementasi maqashid syariah, khususnya pada aspek hifz al-mal (perlindungan harta), 

melalui penghimpunan dan penyaluran dana yang dilakukan sesuai prinsip syariah. Dana ZIS 

yang disalurkan memberikan kontribusi dalam membantu pemenuhan kebutuhan dasar 

mustahik, mengurangi beban ekonomi masyarakat kurang mampu, serta mendukung 

terciptanya pemerataan kesejahteraan sosial. Selain itu, pengelolaan dana ZIS juga 

berkontribusi dalam memperkuat fungsi sosial harta, meningkatkan kepedulian sosial, serta 

mendorong terwujudnya kemaslahatan masyarakat. Meskipun demikian, penelitian ini 

menemukan bahwa penghimpunan dana zakat masih didominasi oleh sektor tertentu dan 

penyaluran dana masih lebih banyak berorientasi pada bantuan konsumtif dibandingkan 

program pemberdayaan ekonomi produktif. Diperlukan penguatan program pemberdayaan 

ekonomi, perluasan sumber penghimpunan dana, serta peningkatan transparansi dan 

akuntabilitas pengelolaan dana agar manfaat zakat dapat dirasakan secara lebih luas dan 

berkelanjutan. 

 

Kata kunci: Zakat, Infak, Sedekah, Maqashid Syariah, Hifz al-Mal, Kesejahteraan Mustahik, 

BAZNAS 
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PENDAHULUAN 

Kemiskinan dan perbedaan ekonomi masih menjadi masalah yang dihadapi di berbagai 

wilayah di Indonesia, termasuk di Kabupaten Tapanuli Tengah. Walau pemerintah telah 

melaksanakan sejumlah program bantuan sosial dan penguatan ekonomi, terdapat masyarakat 

yang masih mengalami keterbatasan akses terhadap sumber daya ekonomi, sehingga tingkat 

kesejahteraan mereka tetap rendah. Situasi ini menunjukkan bahwa dibutuhkan alat ekonomi 

yang tidak hanya bersifat konsumtif, tetapi juga dapat mendorong distribusi pendapatan yang 

lebih merata dan peningkatan kesejahteraan masyarakat secara berkelanjutan (Zulkarnain et 

al.,2014).  

Perspektif ekonomi Islam, zakat, infak, dan sedekah (ZIS) memiliki peranan penting 

dalam mengatasi berbagai tantangan sosial dan ekonomi. Dana ZIS tersebut tidak sekadar 

menjadi alat ibadah, melainkan juga berfungsi sebagai mekanisme untuk redistribusi kekayaan 

yang bertujuan menurunkan ketimpangan ekonomi di antara kelompok masyarakat. 

Keberhasilan pengelolaan dana ZIS sangat bergantung pada kemampuan lembaga pengelola 

untuk mengumpulkan dan menyalurkan dana secara efektif, tepat sasaran, dan fokus pada 

pemberdayaan mustahik (Mahera dan Jamal 2025). Sebagai lembaga resmi pengelola zakat, 

BAZNAS Kabupaten Tapanuli Tengah memiliki tugas untuk mengoptimalkan potensi dana 

ZIS yang berasal dari masyarakat. Berdasarkan data tahun 2025, BAZNAS Kabupaten 

Tapanuli Tengah mampu mengumpulkan dana zakat sebesar Rp1,57 miliar serta dana infak 

sebesar Rp176,9 juta. Dana tersebut kemudian disalurkan kepada masyarakat yang 

memerlukan melalui berbagai program bantuan sosial dan ekonomi. Meskipun demikian, 

potensi zakat yang ada masih belum sepenuhnya dimanfaatkan, terutama dalam mendorong 

transformasi mustahik menjadi muzakki serta meningkatkan partisipasi masyarakat dalam 

membayar zakat (Abdulloh Mubarok dan  Baihaqi Fanani et al 2012).  

 Pengelolaan dana ZIS tidak hanya perlu memenuhi persyaratan administratif dan 

kelembagaan, tetapi juga harus mampu mewujudkan tujuan-tujuan syariah (maqashid syariah). 

Salah satu tujuan utama maqashid syariah adalah hifz al-mal (perlindungan harta), yang 

mengharuskan pengelolaan dan distribusi kekayaan secara adil demi kepentingan masyarakat 

(Zahruddin et al. 2024). Dalam konteks ini, kesuksesan pengelolaan zakat tidak hanya dilihat 

dari jumlah dana yang terkumpul dan disalurkan, tetapi juga dari sejauh mana dana tersebut 

dapat meningkatkan kesejahteraan ekonomi mustahik dan mengurangi ketimpangan sosial. 

Meskipun demikian, masih ada pertanyaan tentang sejauh mana pengelolaan dana zakat, infak, 

dan sedekah oleh BAZNAS Kabupaten Tapanuli Tengah telah mencerminkan pelaksanaan 
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maqashid syariah, khususnya dalam hal hifz al-mal. Penelitian mengenai isu ini sangat penting 

karena dapat memberikan wawasan tentang sejauh mana praktik pengelolaan dana ZIS sejalan 

dengan tujuan syariah yang ingin dicapai. Berdasarkan penjelasan ini, studi ini akan fokus pada 

Implementasi Maqashid Syariah dalam Pengelolaan Dana Zakat, Infak, dan Sedekah (ZIS) di 

BAZNAS Kabupaten Tapanuli Tengah. 

 

METODOLOGI PENELITIAN  

Penelitian ini menerapkan metode kualitatif dengan tipe penelitian lapangan. Metode 

kualitatif dipilih karena tujuan penelitian adalah untuk memahami secara mendalam penerapan 

maqashid syariah dalam pengelolaan dana zakat, infak, dan sedekah (ZIS) di BAZNAS 

Kabupaten Tapanuli Tengah. Dengan pendekatan ini, peneliti dapat mendapatkan informasi 

yang menyeluruh tentang proses pengumpulan, pengelolaan, dan distribusi dana ZIS serta 

hubungannya dengan tujuan maqashid syariah. Tempat penelitian dilakukan di BAZNAS 

Kabupaten Tapanuli Tengah. Pemilihan lokasi tersebut didasarkan pada fakta bahwa lembaga 

itu merupakan institusi resmi yang bertanggung jawab atas pengelolaan dana zakat, infak, dan 

sedekah di daerah ini (Bisnis, Keuangan, dan Astawi 2025). Selain itu, BAZNAS memiliki 

berbagai program distribusi dana yang bisa dianalisis dari sudut pandang maqashid syariah, 

terutama dalam hal hifz al-mal (perlindungan harta) dan peningkatan kesejahteraan 

masyarakat. Sumber informasi dalam studi ini terdiri dari data primer dan sekunder. Data 

primer didapat melalui wawancara langsung dengan Ketua BAZNAS, staf pelaksana, serta 

pihak-pihak yang terlibat dalam pengelolaan dana ZIS. Sementara itu, data sekunder diperoleh 

dari laporan tahunan BAZNAS, dokumen institusi, jurnal akademik, buku, peraturan hukum, 

dan berbagai literatur yang berkaitan dengan pengelolaan zakat serta maqashid syariah (Bisnis, 

Keuangan, dan Astawi 2025).  

Proses pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Observasi dipakai untuk mendapatkan gambaran tentang aktivitas pengelolaan dana ZIS yang 

dilakukan oleh BAZNAS Kabupaten Tapanuli Tengah. Wawancara dilaksanakan secara 

mendetail kepada informan yang dipilih melalui teknik purposive sampling, yakni pemilihan 

informan berdasarkan pertimbangan bahwa mereka memiliki pemahaman dan informasi yang 

sesuai dengan kebutuhan penelitian. Sedangkan dokumentasi dilakukan dengan 

mengumpulkan berbagai dokumen yang relevan dengan pengumpulan dan penyaluran dana 

ZIS.  Analisis data mengacu pada model interaktif yang mencakup tiga langkah, yaitu reduksi 

data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Reduksi data dilakukan dengan memilih dan 
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memfokuskan informasi yang relevan dengan tujuan studi. Selanjutnya, data disajikan dalam 

bentuk narasi agar mudah dipahami dan dianalisis. Langkah terakhir adalah menarik 

kesimpulan berdasarkan hasil penelitian yang telah dihubungkan dengan konsep maqashid 

syariah (Jailani 2023).  

Untuk memastikan keabsahan data, penelitian ini menerapkan teknik triangulasi 

sumber dan triangulasi metode. Triangulasi sumber dilakukan dengan membandingkan 

informasi dari berbagai informan, sedangkan triangulasi metode dilakukan dengan 

membandingkan hasil dari wawancara, observasi, dan dokumentasi. Data yang didapat 

diharapkan memiliki tingkat validitas dan kredibilitas yang tinggi, sehingga mampu 

memberikan gambaran objektif mengenai penerapan maqashid syariah dalam pengelolaan 

dana zakat, infak, dan sedekah pada BAZNAS Kabupaten Tapanuli Tengah (Susanto dan 

Jailani 2023).  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Implementasi Maqashid Syariah dalam Penghimpunan Dana Zakat, Infak, dan 

Sedekah pada BAZNAS Kabupaten Tapanuli Tengah 

 Pengelolaan dana zakat, infak, serta sedekah merupakan salah satu alat dalam ekonomi 

Islam yang memainkan peran signifikan dalam menciptakan kesejahteraan bagi masyarakat. 

Pelaksanaannya, BAZNAS Kabupaten Tapanuli Tengah memiliki tugas untuk mengumpulkan 

dana dari para muzakki dan individu yang mampu secara ekonomi, lalu mendistribusikannya 

kepada kelompok mustahik sesuai dengan prinsip syariat Islam. Kegiatan pengumpulan dana 

ini menjadi bagian yang sangat penting untuk mendukung kelangsungan program-program 

sosial dan ekonomi yang dijalankan oleh BAZNAS (Sedekah, Pemberdayaan, dan Saputri 

2024).  

Berdasarkan informasi yang ada, pada tahun 2025 BAZNAS Kabupaten Tapanuli 

Tengah berhasil mengumpulkan dana zakat sebesar Rp1. 575. 599. 611 dan dana infak sebesar 

Rp176. 924. 583. Angka tersebut menunjukkan bahwa ada peningkatan kesadaran masyarakat, 

terutama dari Aparatur Sipil Negara (ASN), terhadap kewajiban membayar zakat. Dana yang 

terkumpul ini menjadi modal utama dalam menjalankan berbagai program bantuan sosial, 

pendidikan, kesehatan, dan pemberdayaan ekonomi untuk masyarakat. Pandangan maqashid 

syariah, pengumpulan dana zakat dipahami bukan hanya sebagai tindakan administratif 

lembaga, tetapi juga sebagai usaha untuk mencapai kemaslahatan bagi masyarakat. Konsep hifz 

al-mal mengedepankan bahwa kekayaan yang dimiliki tidak sekadar digunakan untuk 
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kepentingan pribadi, tetapi juga harus memberi manfaat bagi orang banyak. Oleh karena itu, 

zakat berperan sebagai cara distribusi kekayaan yang efektif dalam mengurangi kesenjangan 

sosial dan ekonomi di masyarakat (Syakur, Konsumsi, dan Kunci 2025).  

Hasil riset menunjukkan bahwa strategi pengumpulan dana BAZNAS Kabupaten 

Tapanuli Tengah masih banyak bergantung pada pemotongan zakat dari profesi ASN. Keadaan 

ini memberikan kontribusi besar terhadap jumlah zakat yang diterima setiap tahun. Meski 

demikian, potensi zakat dari sektor perdagangan, pertanian, perikanan, dan usaha mikro belum 

sepenuhnya dimanfaatkan. Padahal, Kabupaten Tapanuli Tengah memiliki potensi ekonomi 

yang signifikan terutama di sektor kelautan dan perdagangan. Situasi ini menandakan adanya 

peluang besar untuk meningkatkan pengumpulan zakat dengan melakukan sosialisasi dan 

edukasi yang berkelanjutan kepada masyarakat.  Keterbukaan dan tanggung jawab dalam 

pengelolaan dana juga menjadi faktor yang memengaruhi tingkat kepercayaan masyarakat 

terhadap lembaga zakat. Makin tinggi kepercayaan masyarakat, maka peluang untuk 

meningkatkan pengumpulan dana ZIS pun semakin besar. BAZNAS Kabupaten Tapanuli 

Tengah telah berupaya menyampaikan laporan mengenai pengumpulan dan penyaluran dana 

sebagai pertanggungjawaban kepada masyarakat dan para muzakki. Jika dilihat dari perspektif 

maqashid syariah, pengumpulan dana oleh BAZNAS menunjukkan upaya untuk melindungi 

harta (hifz al-mal), karena dana yang terkumpul berasal dari kekayaan yang telah memenuhi 

ketentuan syariat dan kemudian didistribusikan kembali kepada mereka yang membutuhkan. 

Fungsi sosial kekayaan dapat berjalan seperti yang diharapkan dalam ajaran Islam (Hasan 

2022).  

2. Implementasi Maqashid Syariah dalam Penyaluran Dana ZIS pada BAZNAS 

Kabupaten Tapanuli Tengah  

Penyaluran dana zakat merupakan tahapan yang sangat menentukan keberhasilan 

pengelolaan dana ZIS. Dana yang berhasil dihimpun tidak akan memberikan dampak yang 

signifikan apabila tidak disalurkan secara tepat sasaran. BAZNAS Kabupaten Tapanuli Tengah 

berupaya menyalurkan dana yang terkumpul kepada kelompok masyarakat yang berhak 

menerima sesuai dengan ketentuan syariat Islam.  Data penelitian menunjukkan bahwa pada 

tahun 2025 dana zakat yang telah disalurkan mencapai Rp2.487.490.000, sedangkan dana infak 

yang disalurkan sebesar Rp555.200.000. Dana tersebut diberikan kepada berbagai kelompok 

masyarakat yang membutuhkan, termasuk fakir miskin, lanjut usia, dan kelompok rentan 

lainnya (Anwar et al. 2023).  
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Dari perspektif maqashid syariah, penyaluran dana tersebut mencerminkan upaya 

mewujudkan kemaslahatan masyarakat. Bantuan yang diberikan tidak hanya bertujuan 

memenuhi kebutuhan dasar mustahik, tetapi juga membantu mereka mempertahankan kualitas 

hidup yang lebih baik. Konteks ini maqashid syariah tidak hanya berorientasi pada aspek 

ekonomi, tetapi juga mencakup perlindungan terhadap kehidupan dan kesejahteraan manusia. 

Meskipun sebagian besar penyaluran dana masih berbentuk bantuan konsumtif, keberadaan 

program tersebut tetap memiliki manfaat yang signifikan, terutama bagi masyarakat yang 

mengalami kesulitan ekonomi. Bantuan yang diberikan mampu mengurangi beban kebutuhan 

sehari-hari serta memberikan rasa aman bagi penerima manfaat. Namun demikian, agar tujuan 

maqashid syariah dapat tercapai secara lebih optimal, diperlukan pengembangan program-

program produktif yang mampu meningkatkan kemandirian ekonomi mustahik (Adhimllah 

dan Gunawan 2026).  

Program pemberdayaan ekonomi menjadi salah satu langkah yang dapat dilakukan 

untuk mengubah posisi mustahik menjadi muzakki di masa mendatang. Dengan adanya 

bantuan modal usaha, pelatihan keterampilan, dan pendampingan ekonomi, dana zakat tidak 

hanya habis untuk konsumsi jangka pendek, tetapi juga mampu menciptakan sumber 

pendapatan baru bagi masyarakat. Pendekatan ini lebih sesuai dengan tujuan maqashid syariah 

karena berorientasi pada kemaslahatan yang berkelanjutan. Secara keseluruhan, hasil 

penelitian menunjukkan bahwa pengelolaan dana ZIS pada BAZNAS Kabupaten Tapanuli 

Tengah telah mengarah pada implementasi maqashid syariah, khususnya dalam aspek hifz al-

mal. Namun, optimalisasi penghimpunan dana dan pengembangan program pemberdayaan 

ekonomi masih perlu ditingkatkan agar manfaat zakat dapat dirasakan secara lebih luas dan 

berkelanjutan oleh masyarakat (Eka et al. 2026). 

3. Analisis Hifz al-Mal dalam Pengelolaan Dana Zakat, Infak, dan Sedekah pada 

BAZNAS Kabupaten Tapanuli Tengah 

Maqashid syariah merupakan tujuan utama yang hendak diwujudkan dalam setiap 

ketentuan hukum Islam. Salah satu tujuan yang memiliki keterkaitan erat dengan pengelolaan 

zakat adalah hifz al-mal atau perlindungan harta. Konsep ini tidak hanya menekankan 

pentingnya menjaga harta dari kehilangan atau penyalahgunaan, tetapi juga mengatur 

bagaimana harta tersebut dapat memberikan manfaat yang sebesar-besarnya bagi kehidupan 

manusia. Konteks zakat, infak, dan sedekah, implementasi hifz al-mal diwujudkan melalui 

proses penghimpunan, pengelolaan, dan penyaluran dana yang dilakukan secara amanah, 

transparan, dan tepat sasaran. Berdasarkan hasil penelitian, pengelolaan dana ZIS yang 
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dilakukan oleh BAZNAS Kabupaten Tapanuli Tengah telah menunjukkan adanya upaya untuk 

mewujudkan prinsip hifz al-mal. Hal tersebut terlihat dari mekanisme penghimpunan dana 

yang dilakukan melalui prosedur yang jelas dan sesuai dengan ketentuan syariah. Dana yang 

berhasil dihimpun berasal dari zakat profesi ASN, infak masyarakat, dan sumber-sumber lain 

yang dibenarkan dalam syariat Islam. Penghimpunan dana tersebut menjadi langkah awal 

dalam menjaga fungsi sosial harta agar tidak hanya berputar pada kelompok masyarakat 

tertentu, tetapi dapat didistribusikan kepada kelompok yang membutuhkan (Nadia Saphira et 

al. 2025).  

Perspektif maqashid syariah, zakat memiliki fungsi sebagai instrumen distribusi 

kekayaan yang bertujuan menciptakan keseimbangan ekonomi dalam masyarakat. Keberadaan 

zakat menjadi salah satu solusi yang ditawarkan Islam dalam mengurangi kesenjangan sosial 

antara kelompok yang memiliki kelebihan harta dengan kelompok yang mengalami 

keterbatasan ekonomi. Semakin optimal penghimpunan dana zakat yang dilakukan oleh 

lembaga pengelola zakat, maka semakin besar pula peluang terciptanya pemerataan 

kesejahteraan dalam masyarakat. Implementasi hifz al-mal juga terlihat pada proses penyaluran 

dana yang dilakukan oleh BAZNAS Kabupaten Tapanuli Tengah. Dana yang berhasil 

dihimpun disalurkan kepada kelompok mustahik sesuai dengan ketentuan syariah. Penyaluran 

tersebut diberikan kepada fakir, miskin, dan masyarakat yang membutuhkan melalui berbagai 

program bantuan sosial. Kebijakan tersebut menunjukkan bahwa pengelolaan dana zakat tidak 

hanya berorientasi pada pengumpulan dana semata, tetapi juga diarahkan pada pemenuhan 

kebutuhan masyarakat yang berada dalam kondisi ekonomi lemah (Nur Annisa, Abd. Wahab, 

Muhammad Wahyuddin Abdullah et al., 2025).  

Apabila ditinjau dari aspek kemaslahatan, penyaluran dana ZIS yang dilakukan 

BAZNAS Kabupaten Tapanuli Tengah telah memberikan dampak positif bagi masyarakat 

penerima manfaat. Bantuan yang diberikan mampu membantu masyarakat dalam memenuhi 

kebutuhan pokok, mengurangi beban ekonomi keluarga, serta memberikan dukungan sosial 

bagi kelompok yang kurang mampu. Kondisi tertentu bantuan tersebut menjadi sumber 

dukungan utama bagi masyarakat yang mengalami kesulitan ekonomi akibat rendahnya 

pendapatan atau keterbatasan akses terhadap sumber daya ekonomi. Meskipun demikian, 

implementasi hifz al-mal dalam pengelolaan dana ZIS masih menghadapi sejumlah tantangan. 

Salah satu tantangan yang ditemukan adalah dominasi program bantuan yang masih bersifat 

konsumtif. Bantuan konsumtif memang memiliki peran penting dalam membantu masyarakat 

memenuhi kebutuhan mendesak, tetapi dampaknya cenderung bersifat sementara. Setelah 
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bantuan habis digunakan, sebagian mustahik masih berpotensi kembali pada kondisi ekonomi 

yang sama karena belum memiliki sumber pendapatan yang stabil (Ningrum, Putri, dan 

Mubariroh 2026).  

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa pengelolaan dana zakat memerlukan pendekatan 

yang lebih berorientasi pada pemberdayaan ekonomi masyarakat. Konsep maqashid syariah, 

perlindungan harta tidak hanya dimaknai sebagai menjaga keberadaan harta, tetapi juga 

memastikan bahwa harta mampu menjadi sarana peningkatan kualitas hidup manusia. Pogram-

program zakat produktif perlu mendapatkan perhatian yang lebih besar dalam pengelolaan dana 

ZIS di masa mendatang. Program zakat produktif dapat diwujudkan melalui pemberian bantuan 

modal usaha, pengembangan usaha mikro, pelatihan keterampilan, pendampingan usaha, dan 

berbagai program ekonomi lainnya. Melalui pendekatan tersebut, mustahik tidak hanya 

memperoleh bantuan untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari, tetapi juga memperoleh 

kesempatan untuk meningkatkan kapasitas ekonomi mereka. Jika program tersebut berjalan 

dengan baik, maka tujuan jangka panjang zakat untuk mengubah mustahik menjadi muzakki 

dapat lebih mudah diwujudkan (Susila dan Ghozali 2025).  

Selain aspek distribusi, implementasi hifz al-mal juga tercermin dalam upaya menjaga 

transparansi dan akuntabilitas pengelolaan dana. Kepercayaan masyarakat merupakan faktor 

penting dalam keberhasilan lembaga zakat. BAZNAS Kabupaten Tapanuli Tengah perlu terus 

meningkatkan kualitas tata kelola lembaga melalui pelaporan yang terbuka dan dapat 

dipertanggungjawabkan. Transparansi tersebut akan memperkuat kepercayaan masyarakat 

sehingga mendorong peningkatan partisipasi dalam pembayaran zakat. Implementasi maqashid 

syariah dalam aspek hifz al-mal pada BAZNAS Kabupaten Tapanuli Tengah dapat dikatakan 

telah berjalan, meskipun masih memerlukan penguatan pada beberapa aspek. Penguatan 

penghimpunan dana, perluasan sumber zakat, pengembangan program pemberdayaan 

ekonomi, serta peningkatan transparansi pengelolaan dana menjadi langkah yang penting untuk 

dilakukan. Melalui upaya tersebut, dana zakat, infak, dan sedekah tidak hanya berfungsi 

sebagai bantuan sosial, tetapi juga menjadi instrumen pembangunan ekonomi umat yang 

mampu menciptakan kesejahteraan dan keadilan sosial secara berkelanjutan (Emilia et al. 

2026).  

4. Peran Pengelolaan Dana ZIS dalam Meningkatkan Kesejahteraan Mustahik 

Pengelolaan dana zakat, infak, dan sedekah (ZIS) memiliki peranan yang penting dalam 

upaya meningkatkan kesejahteraan mustahik. Dana yang dihimpun dari masyarakat tidak 

hanya berfungsi sebagai bentuk kepedulian sosial, tetapi juga menjadi sarana untuk membantu 
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kelompok masyarakat yang mengalami keterbatasan ekonomi. Melalui pengelolaan yang baik, 

dana ZIS dapat memberikan manfaat yang nyata bagi penerima, baik dalam memenuhi 

kebutuhan dasar maupun dalam mendukung keberlangsungan kehidupan mereka sehari-hari. 

Oleh karena itu, keberadaan BAZNAS sebagai lembaga pengelola zakat memiliki posisi yang 

strategis dalam mewujudkan tujuan sosial dan ekonomi yang terkandung dalam ajaran 

Islam(Munir dan Timur et al.,2024).  

Berdasarkan hasil penelitian, penyaluran dana ZIS yang dilakukan oleh BAZNAS 

Kabupaten Tapanuli Tengah telah memberikan kontribusi bagi masyarakat yang termasuk 

dalam kategori mustahik. Bantuan yang diberikan kepada fakir, miskin, dan kelompok 

masyarakat lainnya yang berhak menerima zakat mampu membantu mereka dalam memenuhi 

kebutuhan hidup yang mendesak. Kondisi ekonomi yang tidak menentu, bantuan tersebut 

menjadi salah satu sumber dukungan yang dapat mengurangi beban pengeluaran rumah tangga 

serta membantu masyarakat mempertahankan kelangsungan hidupnya (Gian Turnando, 

Aliman Syahuri Zein et al.,2019) 

Peran dana ZIS dalam meningkatkan kesejahteraan mustahik dapat dilihat dari 

kemampuannya dalam membantu pemenuhan kebutuhan pokok masyarakat. Kebutuhan 

seperti pangan, sandang, dan kebutuhan dasar lainnya merupakan aspek yang sangat penting 

bagi kehidupan manusia. Ketika kebutuhan tersebut dapat dipenuhi, maka masyarakat akan 

memiliki kesempatan yang lebih baik untuk menjalankan aktivitas sosial maupun ekonomi 

secara lebih optimal. Dana ZIS tidak hanya memberikan manfaat sesaat, tetapi juga 

berkontribusi dalam menciptakan kondisi kehidupan yang lebih layak bagi penerima manfaat 

(Ramadhanti dan Riyadi et al.,2020).  

Selain membantu pemenuhan kebutuhan dasar, dana ZIS juga memiliki fungsi sebagai 

instrumen perlindungan sosial bagi masyarakat yang berada dalam kondisi rentan. Tidak 

sedikit masyarakat yang mengalami kesulitan ekonomi akibat rendahnya pendapatan, 

kehilangan pekerjaan, maupun berbagai faktor lainnya. Situasi tersebut, bantuan yang 

diberikan melalui dana zakat dapat menjadi penopang sementara bagi keluarga yang sedang 

menghadapi kesulitan. Kehadiran bantuan tersebut menunjukkan bahwa zakat memiliki fungsi 

kemanusiaan yang sangat kuat dalam menjaga keberlangsungan kehidupan masyarakat (Aay 

Mohamad Furkon et al., 2024).  

Dalam perspektif maqashid syariah, peningkatan kesejahteraan mustahik merupakan 

salah satu tujuan yang hendak dicapai melalui pengelolaan zakat. Harta yang dihimpun dari 

para muzakki didistribusikan kembali kepada masyarakat yang membutuhkan agar manfaatnya 
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dapat dirasakan secara lebih luas. Melalui mekanisme tersebut, zakat berfungsi sebagai sarana 

pemerataan ekonomi yang mampu memperkecil kesenjangan antara kelompok masyarakat 

yang memiliki kelebihan harta dan kelompok yang mengalami keterbatasan ekonomi. Oleh 

karena itu, keberhasilan pengelolaan dana ZIS tidak hanya diukur dari jumlah dana yang 

terkumpul, tetapi juga dari dampak yang ditimbulkan terhadap peningkatan kualitas hidup 

mustahik (Gustin dan Atmaja 2022).  

Pengelolaan dana ZIS yang efektif juga dapat memberikan dampak positif terhadap 

kondisi sosial masyarakat. Ketika kebutuhan dasar masyarakat dapat terpenuhi, maka berbagai 

permasalahan sosial yang berkaitan dengan kemiskinan dapat diminimalkan. Masyarakat yang 

memperoleh bantuan akan memiliki rasa aman yang lebih baik dalam menjalani kehidupan 

sehari-hari. Hubungan sosial antara anggota masyarakat juga dapat terjalin dengan lebih 

harmonis karena adanya semangat saling membantu dan kepedulian terhadap sesama (Hafith, 

Robbani, dan Hambali 2025).  

Meskipun sebagian besar penyaluran dana ZIS masih dilakukan dalam bentuk bantuan 

konsumtif, manfaat yang dihasilkan tetap memiliki arti penting bagi mustahik. Bantuan 

konsumtif sering kali menjadi solusi yang dibutuhkan oleh masyarakat dalam menghadapi 

kebutuhan yang bersifat mendesak. Namun demikian, agar dampak kesejahteraan yang 

dihasilkan dapat berlangsung dalam jangka panjang, diperlukan upaya untuk mengembangkan 

program-program yang lebih produktif dan berorientasi pada pemberdayaan ekonomi 

masyarakat. Program pemberdayaan ekonomi dapat menjadi salah satu alternatif dalam 

meningkatkan efektivitas pengelolaan dana ZIS. Melalui bantuan modal usaha, pelatihan 

keterampilan, maupun pendampingan usaha, mustahik dapat memperoleh kesempatan untuk 

meningkatkan kemampuan ekonominya. Program tersebut, masyarakat tidak hanya menerima 

bantuan untuk memenuhi kebutuhan saat ini, tetapi juga memperoleh peluang untuk 

memperbaiki kondisi ekonominya di masa yang akan datang. Pendekatan seperti ini sejalan 

dengan tujuan maqashid syariah yang mengutamakan terciptanya kemaslahatan yang 

berkelanjutan. Keberhasilan pengelolaan dana ZIS dalam meningkatkan kesejahteraan 

mustahik juga sangat dipengaruhi oleh kepercayaan masyarakat terhadap lembaga pengelola 

zakat. Semakin tinggi tingkat kepercayaan masyarakat, maka semakin besar pula potensi dana 

yang dapat dihimpun dan disalurkan kepada mereka yang membutuhkan. Transparansi dan 

akuntabilitas dalam pengelolaan dana menjadi aspek yang tidak dapat diabaikan. Pengelolaan 

yang profesional akan mendorong partisipasi masyarakat dalam menunaikan zakat melalui 

lembaga resmi sehingga manfaat yang dihasilkan dapat semakin luas (Siregar et al. 2021).  
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Pengelolaan dana zakat, infak, dan sedekah yang dilakukan oleh BAZNAS Kabupaten 

Tapanuli Tengah memiliki peran yang cukup signifikan dalam meningkatkan kesejahteraan 

mustahik. Melalui penghimpunan dan penyaluran dana yang dilakukan secara terarah, 

kebutuhan masyarakat yang kurang mampu dapat terbantu, sementara tujuan maqashid syariah 

dalam mewujudkan kemaslahatan sosial dan ekonomi dapat diwujudkan secara bertahap. 

Penguatan program pemberdayaan ekonomi serta optimalisasi pengelolaan dana ZIS menjadi 

langkah penting yang perlu terus dilakukan agar manfaat zakat dapat dirasakan secara lebih 

luas dan berkelanjutan oleh masyarakat (Riset et al. 2026).  

5. Kontribusi Pengelolaan Dana ZIS terhadap Pencapaian Maqashid Syariah 

Pengelolaan dana zakat, infak, dan sedekah yang dilakukan oleh BAZNAS Kabupaten 

Tapanuli Tengah tidak hanya berkaitan dengan aktivitas penghimpunan dan penyaluran dana 

semata. Lebih dari itu, pengelolaan dana tersebut memiliki peranan dalam mendukung 

terwujudnya tujuan-tujuan syariah yang menekankan kemaslahatan bagi masyarakat. Dana 

yang berasal dari masyarakat kemudian dikembalikan kepada masyarakat yang membutuhkan 

melalui berbagai bentuk program bantuan. Pola seperti ini menunjukkan bahwa zakat tidak 

hanya memiliki dimensi ibadah, tetapi juga mengandung nilai sosial yang sangat kuat dalam 

kehidupan bermasyarakat (Septiyani et al. 2024).  

Keberadaan dana ZIS memberikan ruang bagi masyarakat yang memiliki kemampuan 

ekonomi untuk turut berpartisipasi dalam membantu kelompok yang kurang beruntung. 

Melalui mekanisme tersebut, terjadi proses distribusi harta yang dapat mengurangi 

kesenjangan sosial di tengah masyarakat. Meskipun dampaknya tidak selalu terlihat dalam 

waktu singkat, keberadaan zakat tetap memiliki kontribusi dalam menjaga keseimbangan 

kehidupan sosial serta memperkuat rasa kepedulian antarsesama. Dalam konteks maqashid 

syariah, pengelolaan dana ZIS yang dilakukan secara baik dapat menjadi sarana dalam 

mewujudkan kemaslahatan masyarakat. Bantuan yang diterima oleh mustahik memungkinkan 

mereka untuk memenuhi kebutuhan dasar yang sebelumnya sulit dipenuhi. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa dana zakat tidak hanya memberikan manfaat secara ekonomi, tetapi juga 

membantu masyarakat mempertahankan kualitas hidupnya di tengah berbagai keterbatasan 

yang dihadapi. Selain memberikan manfaat kepada penerima bantuan, pengelolaan dana ZIS 

juga memiliki pengaruh terhadap tumbuhnya kepercayaan masyarakat kepada lembaga zakat. 

Kepercayaan tersebut menjadi modal penting bagi keberlangsungan program-program yang 

dijalankan oleh BAZNAS. Semakin tinggi tingkat kepercayaan masyarakat, semakin besar pula 
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peluang peningkatan penghimpunan dana yang nantinya dapat dimanfaatkan untuk membantu 

lebih banyak mustahik (Shadaqah et al. 2023).  

Kontribusi lainnya dapat dilihat dari upaya menjaga fungsi sosial harta sebagaimana 

yang diajarkan dalam Islam. Harta yang dimiliki seseorang tidak sepenuhnya menjadi hak 

pribadi, melainkan terdapat hak orang lain yang harus ditunaikan. Melalui zakat, infak, dan 

sedekah, fungsi sosial tersebut dapat berjalan dengan baik sehingga manfaat harta tidak hanya 

dirasakan oleh pemiliknya, tetapi juga oleh masyarakat yang membutuhkan bantuan. Meskipun 

berbagai program yang dijalankan telah memberikan manfaat bagi masyarakat, upaya untuk 

meningkatkan efektivitas pengelolaan dana ZIS tetap perlu dilakukan. Pengembangan program 

yang berorientasi pada pemberdayaan ekonomi menjadi salah satu langkah yang dapat 

memperkuat kontribusi zakat dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Dengan adanya 

program yang lebih produktif, mustahik tidak hanya memperoleh bantuan untuk memenuhi 

kebutuhan saat ini, tetapi juga memiliki kesempatan untuk memperbaiki kondisi ekonominya 

secara bertahap (Munthe 2021).  

Berdasarkan uraian tersebut, dapat dipahami bahwa pengelolaan dana zakat, infak, dan 

sedekah pada BAZNAS Kabupaten Tapanuli Tengah telah memberikan kontribusi terhadap 

upaya mewujudkan tujuan maqashid syariah. Meskipun masih terdapat beberapa aspek yang 

perlu ditingkatkan, keberadaan dana ZIS tetap menjadi salah satu instrumen yang memiliki 

peran penting dalam mendukung kesejahteraan masyarakat serta memperkuat nilai-nilai 

keadilan dan kepedulian sosial dalam kehidupan bermasyarakat. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 

pengelolaan dana zakat, infak, dan sedekah (ZIS) pada BAZNAS Kabupaten Tapanuli Tengah 

telah mencerminkan implementasi maqashid syariah, khususnya dalam aspek hifz al-mal 

(perlindungan harta). Hal ini terlihat dari proses penghimpunan dana yang dilakukan secara 

terorganisasi serta penyaluran dana kepada mustahik sesuai dengan ketentuan syariat Islam. 

Pengelolaan dana tersebut menunjukkan bahwa zakat tidak hanya berfungsi sebagai kewajiban 

ibadah, tetapi juga sebagai instrumen sosial yang mampu membantu meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat. Dalam pelaksanaan penghimpunan dana ZIS, BAZNAS Kabupaten 

Tapanuli Tengah telah berupaya mengoptimalkan berbagai sumber penerimaan zakat, terutama 

zakat profesi Aparatur Sipil Negara (ASN) dan infak masyarakat. Penghimpunan dana yang 

dilakukan memberikan kontribusi penting dalam mendukung berbagai program sosial dan 
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kemanusiaan yang ditujukan kepada masyarakat yang membutuhkan. Keberhasilan 

penghimpunan dana tersebut menunjukkan adanya tingkat kepercayaan masyarakat terhadap 

BAZNAS sebagai lembaga pengelola zakat yang resmi dan bertanggung jawab. 

Pada aspek penyaluran, dana ZIS telah didistribusikan kepada kelompok mustahik 

melalui berbagai bentuk bantuan sosial yang bertujuan membantu masyarakat dalam 

memenuhi kebutuhan hidupnya. Penyaluran dana tersebut memberikan manfaat yang nyata 

bagi penerima manfaat, terutama dalam mengurangi beban ekonomi yang dihadapi oleh 

masyarakat kurang mampu. Dari perspektif maqashid syariah, kondisi ini menunjukkan adanya 

upaya mewujudkan kemaslahatan serta pemerataan kesejahteraan melalui distribusi harta yang 

lebih adil. Meskipun demikian, penelitian ini menemukan bahwa implementasi maqashid 

syariah dalam pengelolaan dana ZIS masih menghadapi beberapa tantangan. Penghimpunan 

dana zakat masih didominasi oleh sektor tertentu sehingga potensi zakat dari berbagai lapisan 

masyarakat belum sepenuhnya tergali secara optimal. Selain itu, penyaluran dana masih lebih 

banyak diarahkan pada program yang bersifat konsumtif dibandingkan program pemberdayaan 

ekonomi yang mampu memberikan dampak jangka panjang bagi mustahik. 
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